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Abstract.

Memahami dan menjelaskan perilaku seseorang terhadap suatu
materi dapat menggunakan pendekatan teori psikologi tentang
hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
siswa tentang materi virus dengan perilaku siswa SMA dalam
mencegah penuaran virus Corona di Kabupaten Banggai.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat
korelasional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling sehingga
diperoleh sampel sebanyak 106 siswa SMA kelas X. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket sebagai instrument
yang di berikan secara online. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antar pengetahuan siswa tentang materi virus (X)
dengan perilaku siswa dalam mencegah penularan virus Corona
(Y). Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan positif antara
pengetahuan siswa tentang materi virus dengan perilaku siswa
SMA dalam mencegah penuaran virus Corona di Kabupaten
Banggai. Hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada
kategori Rendah.
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A. PENDAHULUAN

Pada saat ini, Indonesia di hadapkan pada
kasus virus Corona yang diketahui melalui
penyakit misterius yang melumpuhkan Kota
Wuhan. Indonesia masih bergelut melawan
virus Corona dimana jumlah kasusnya masih
terus bertambah pada bulan Juni 2020,
beberapa melaporkan kesembuhan namun

tidak sedikit yang meninggal. Penyebaran

virus Corona terus mewabah ke berbagali
daerah di Indonesia termasuk Kabupaten
Banggai. Adanya virus ini dapat memberikan
dampak yang merugikan terhadap kehidupan
manusia baik pada sektor ekonomi, sosial,

agama bahkan pada sektor pendidikan.
Kemendikbud mengeluarkan berbagai
kebijakan pada sektor pendidikan guna
mengurangi penyebaran virus Corona dengan
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melaksanakan kebijakan work from home.
Diberlakukannya kebijakan tersebut
berdampak pada keefektifan belajar pada
siswa (Kemendikbud, 2016). Sekolah sebagai
lembaga pendidikan perlu memperhatikan
setiap perubahan yang terjadi pada siswanya.
Pendidikan tentang perilaku menjadi sarana
ditengah  perkembangan  teknologi  dan
informasi saat ini. Program pendidikan yang
ada disekolah harus disampaikan kepada
siswa. Pihak harus mampu menunjukkan etika
yang baik, salah satunya adalah dengan
memberikan pemahaman kepada siswa untuk
menjaga kesehatan pada masa pandemi (Syah,
2020).

Kasus infeksi virus Corona yang masih
mewabah dapat dicegah dengan berbagai cara,
salah satunya adalah mengikuti kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah yaitu social
distancing. Menurut Yunus & Rezki, (2020),
hal tersebut dianggap sangat efektif untuk
memutuskan rantai penyebaran virus Corona.
Oleh sebab itu, social distancing dan
pencegahan lainnya harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat mengembangkan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya
dengan cara mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka hal tersebut akan
mendorong perilaku siswa untuk mencegahan
penularan virus Corona. Sebab, perilaku terjadi
karena adanya proses antara pemikiran dan
sikap untuk melakukan tindakan yang
diinginkan. Menurut Sulastri et al., (2015)

salah satu cara membentuk perilaku siswa

adalah dengan condisioning atau kebiasaan.
Dimana siswa diharapkan mampu
membiasakan diri untuk berperilaku seperti
yang diinginkan, akhirnya akan terbentuk
perilaku tersebut.

Terbentuknya sebuah perilaku dilatar
belakangi oleh stimulus/rangsangan yang
menghasilkan respon dari dalam diri individu,
yang digunakan sebagai dorongan untuk
menghadapi  lingkungannya.  Pengetahuan
merupakan stimulus dalam pembentukan
perilaku seseorang (Fauzian et al., 2016).
Pengetahuan melibatkan suatu perubahan pada
kemampuan dan pola berfikir serta cara
individu  memperolen  pengetahuan  dari
lingkungannya. Seseorang dapat melakukan
suatu aktivitas seperti mengamati suatu obyek
yang kemudian menceritakannya sebagai
pengalaman untuk mengembangkan
pengetahuannya.

Memahami dan menjelaskan perilaku
seseorang terhadap suatu materi dapat
menggunakan pendekatan teori psikologi
tentang hubungan antara pengetahuan, sikap
dan perilaku.  Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang, sebab dari
pengalaman dan hasil penelitian ternyata
perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih baik dari pada tidak didasari
oleh pengetahuan. Studi yang mempelajari
hubungan antara pengetahuan, sikap dan
perilaku dikenal dengan nama studi KAP
(knowledge, attitudes and practice) (Gusti et
al., 2015).
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Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
maka perlu adanya suatu penelitian untuk
melihat hubungan antara pengetahuan siswa
pada materi virus dengan perilaku siswa SMA
dalam mencegah penularan virus corona di

Kabupaten Banggai.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa
sekolah SMA vyang berada di Kabupaten
Banggai yaitu SMAN 2 Luwuk, SMAN 1
Luwuk, SMA GKLB, SMAN 1 Bunta dan
SMAN 1 Bualemo. Waktu penelitian pada
bulan Oktober-Desember
2020/2021.

Teknik

menggunakan simple random sampling.

tahun pelajaran
pengambilan sampel

Dimana dengan penyebaran angket secara
online, dan data yang terkumpul berjumlah 106
siswa yang mengisi angket instrument. Angket
yang digunakan berupa angket perilaku siswa
dan tes pengetahuan siswa. Data yang telah
terkumpul dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis  statistik  deskriptif  dan
inferensial dengan uji regresi sederhana dan uji

korelasi product moment dengan rumus

r, —_——
Y /izx2 iz yz )

Ket:  Xx: Variabel x
Yy : Variabel y
N : Banyak responden
Untuk menguji keberatian korelasi maka

di uji lanjut menggunakan uji t.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil penelitian dari masing-
masing variable disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X
(Pengetahuan Siswa) dan Y (Perilaku Siswa

Statistik Dasar Variabel
X Y

Rerata 15 97,91
Median 17,50 93,50
Modus 9,56 84,13

Normalitas Data 0,0935 < 0,04608 <

(a=0,01) 0,10014 0,10014
Lhitung < Litabel

Hasil analisis statistik deskriptif skor
perilaku siswa dalam mencegah penularan
virus Corona dapat dilihat pada grafik dibawah

ini.

Perilaku Siswa

30

Frekuensi

52-63 64-75 76-87 88-99  100-111 112-123 124-135

Kelas Interval

Gambar 1 Histogram Data Hasil Perilaku
Siswa dalam Mencegah Penularan Virus
Corona.

Gambar di atas menunjukan bahwa
sebanyak 38 siswa atau 35,85% memperoleh
skor di bawah nilai rata-rata kelas interval,
sejumlah 21 atau 19,81% siswa berada pada
kelas interval skor rata-rata, dan sebanyak 47
siswa atau 44,34 % memperoleh skor di atas

dari kelas interval.
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Hasil analisis statistik deskriptif skor
pengetahuan siswa tentang materi virus dapat

dilihat pada grafik dibawah ini.

Pengetahuan Siswa

Frekuensi

4-6 7-9 10-12 13-15 16-18 19-21 22-24

Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Data Hasil Pengetahuan
Siswa tentang Materi Virus

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa
sejumlah 37 siswa atau 34,90 % memperoleh
skor di bawah kelas interval yang memuat skor
rata-rata, 9 orang siswa atau 8,49 % berada
pada kelas interval yang memuat skor rata-rata,
dan sebanysak 60 siswa atau 56,61 %
memperoleh skor di atas dari kelas interval.

Hasil perhitungan analisis korelasi untuk
melihat Interprestasi hubungan antara
pengetahuan siswa tentang materi virus dengan
dengan perilaku siswa dalam mencegah
penularan virus corona di Sekolah SMA
Kabupaten Banggai dapat menggunakan Tabel
Interprestasi  Tingkat Hubungan  Antara
Variabel di bawah ini.

Tabel 2. Tabel Interprestasi Tingkat

Hubungan Antara Variabel

R Interprestasi

0 Tidak berkolerasi

0,01 -0,20 Korelasi sangat rendah
0,21 -0,40 Korelasi rendah

0,41 -0,60 Korelasi agak rendah
0,61 -0,80 Cukup berkorelasi

0,81-0,99

1 Korelasi sangat tinggi

Korelasi tinggi

Analisis korelasi Pearson Product Moment
pengetahuan siswa pada materi virus (X)
dengan perilaku siswa dalam mencegah
penuaran virus corona (Y) diperoleh nilai
koefisien korelasi (ry,) sebesar 0.3196, dengan
pengujian keberartian  koefisien  korelasi,
digunakan rumus dengan Uji-t menyatakan
signifikan, dimana hasil tyiung Sebesar 3.4401
dan tepe sebesar 2.6239 (thiung > twver  Yaitu
3,4401 > 2,6239, a.=0,01).

Sesuai dengan pedoman interprestasi kuat
lemahnya tingkat  korelasi, dengan nilai
koefisien korelasi (ry,) sebesar 0.3196, dapat
dikatakan bahwa hubungan antara pengetahuan
siswa pada materi virus (X) dengan perilaku
siswa dalam mencegah penuaran virus corona
(YY) beriterprestasi korelasi rendah (kategori
0,21 - 0,40).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
bentuk persamaan regresi antara pengetahuan
siswa tentang materi virus dengan perilaku
siswa dalam  mencegah penularan virus
Corona menghasilkan persamaan regresi Y
=5,3851+ 0,0976X. Model regresi tersebut
menunjukan setiap kenaikan  satu  skor
pengetahuan siswa tentang materi virus akan
diikuti oleh naiknya perilaku siswa dalam
mencegah penularan virus corona sebesar
0,0976 pada konstanta 5,3851. Sehingga
dikatakan semakin tinggi pengetahuan siswa
tentang materi virus, maka semakin baik pula

perilaku siswa dalam mencegah penularan
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virus Corona. Menurut Sulastri et al., (2015)
tingkat pengetahuan seorang siswa akan sangat
berpengaruh terhadap perilakunya, dimana jika
seorang siswa memiliki pengetahuan baik
maka akan berperilaku baik pula.

Nilai koefisien korelasi (r,) antara
pengetahuan siswa tentang materi virus (X)
dengan perilaku siswa dalam mencegah
penularan virus Corona(Y) sebesar 0.3196
yang berarti hubungan kedua variabel tersebut
berada pada Kkategori rendah. Hubungan
nyatayang di uji dengan uji-t, antara
pengetahuan siswa tentang materi virus (X)
dengan perilaku siswa dalam mencegah
penularan virus Corona (Y) ditandai dengan
nilai signifikansi thiwng Sebesar 3.4401 dan tipel
sebesar 2.6239 (thiung > taver Yaitu 3,4401 >
2,6239, o= 0,01). Sehingga terdapat hubungan
signifikan antara pengetahuan siswa dengan
perilaku siswa SMA dalam mencegah
penularan virus corona di Kabupaten Banggai.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Haruna et al.,, (2018), yang menunjukkan
terdapat hubungan positif antara pengetahuan
siswa dengan perilaku siswa. Penelitian serupa
dilakukan Mardiana Poety, JokoWiyono,
(2017), menunjukkan hubungan antara tingkat
pengetahuan siswa dengan perilaku siswa
sangat signifikan.

Adanya pengetahuan yang baik, siswa
menjadi  tahu  tentang cara mencegah
penularan virus, sehingga timbul perilaku
untuk menjaga kebersihan lingkungan dan
kesehatan. Namun, setiap siswa memiliki cara
yang berbeda dalam menerima dan memahami

materi pelajaran yang diberikan. Oleh karena

itu, siswa harus mengenal, memahami dan
mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya, sehingga dapat menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari seperti pada masa
pandemi saat ini.

Menurut Notoatmodjo (2014),
pengetahuan merupakan faktor penunjang bagi
setiap orang untuk membentuk perilaku yang
baik. Sebab, perilaku yang didasarkan pada
pengetahuan akan mengarah ke perubahan
yang positif dan lebih baik bila dibandingkan
dengan perilaku yang tidak didasarkan pada
pengetahuan.  Meningkatnya  pengetahuan
seseorang memberikan perubahan kearah yang
mendukung.

Hasil  penelitian  menunjukkan  ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
siswa tentang materi virus dengan perilaku
siswa dalam mencegah penularan virus
Corona. Hal ini menunjukkan bahwa jika
seorang siswa dapat menerapkan perilaku yang
baik dalam mencegah penularan virus Corona,
maka siswa tersebut telah  memiliki
pengetahuan yang baik tentang virus tersebut.
Oleh karena itu setiap siswa harus dapat
meningkatkan pengetahuannya, sebab siswa
akan melakukan suatu tindakan sesuai dengan
pengetahuan yang diperolehnya baik dari
lingkungan  keluarga, sekolah, maupun
lingkungan tempat tinggalnya.

Hubungan antara kedua variabel masih
dalam kategori rendah sehingganya perlu
adanya perhatian bagi para guru untuk lebih
meningkatkan pengetahuan siswa dalam hal
materi virus di lingkungan sekolah. Materi
Virus di ajarkan dalam mata pelajaran biologi
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kelas X di SMA. Perlu adanya pendekatan
khusus dalam materi ini. Menurut Nurlia &
Anggo (2020) bahwa hasil analisis deskriptif
nilai kecerdasan naturalistik dan hasil belajar
Biologi siswa sangat tinggi. Akan tetapi jika
dihubungkan antara kecerdasan naturalistik
dengan hasil belajar masih memiliki hubungan
yang sangat rendah.

Menurut Mardiana Poety, JokoWiyono
(2017) bahwa pengetahuan memiliki enam
tingkatan  yakni  tahu (know), paham
(understand), aplikasi (application), analisis
(analysis), sintesis (syntesis) dan evaluasi
(evaluatuion). Keenam tingkatan tersebut
saling berhubungan dalam membentuk sebuah
perilaku. Sebab, perilaku merupakan hasil dari
tingkat pengetahuan yang paling tinggi yaitu
evaluasi atau penilaian. Sehingga tidak dapat
dikatakan pengetahuan yang baik akan
menghasilkan perilaku yang baik pula. Oleh
karena itu, dalam membentuk sebuah perilaku
setiap orang harus mampu menguasai setiap
tingkatan tersebut. Sebab, seorang yang
memiliki pengetahuan belum tentu paham
ataupun mampu mengaplikasikannya dalam
bentuk tindakan.

Hubungan  kedua variabel tersebut
tentunya tidak lepas dari faktor internal dan
factor eksternal yang dapat mempengaruhi
keduanya. Menurut Djamarah (2010), faktor-
faktor yang dapat menghambat pengetahuan
siswa adalah sebagai berikut:

a. Faktor lingkungan vyaitu tempat tinggal
siswa dan melakukan interaksi dalam suatu

kehidupan yang disebut dengan ekosistem.

b. Faktor instrumental, berupa sarana dan pra
sarana yang dimiliki sekolah diantaranya
adalah  kurikulum  vyang diterapkan,
program pendukung, sarana dan fasilitas,
serta keadaan fisik seorang pendidik atau
guru.

¢. Kondisi fisiologis, seseorang yang dalam
keadaan sehat jasmaninya akan semangat
untuk belajar dibandingkan dengan orang
yang dalam keadaan kelelahan.

d. Kondisi panca indra manusia yaitu mata
sebagai sebagai alat untuk melihat yang
digunakan untuk mengamati dan telinga
sebagai alat untuk mendengar guna
memberikan persepsi terhadap suatu
obyek.

e. Kondisi psikologi seperti minat belajar,
kecerdasan emosional, bakat maupun
keterampillan, motivasi, serta kemampuan-

kemampuan pada ranah kognitif.

D. PENUTUP

Berdasarkan  hasil dan pembahasan
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara pengetahuan
siswa tentang materi virus dengan perilaku
siswa dalam mencegah penularan virus corona
pada siswa SMA di Kabupaten Banggai,
dengan hubungan antara kedua variabel
tersebut berada pada kategori rendah.
Hubungan antara kedua variabel masih dalam
kategori rendah sehingganya perlu adanya
perhatian bagi para guru untuk lebih
meningkatkan pengetahuan siswa dalam hal

materi virus di lingkungan sekolah.
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